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Abstrak  

Arus lalu lintas kendaraan bermotor di jalan raya dapat menimbulkan penurunan 

kualitas udara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kualitas udara ditinjau 

dari parameter CO serta hubungan jumlah kendaraan, temperatur udara dan 

kelembaban udara terhadap konsentrasi CO. Metode penelitian ini adalah kuantitatif 

lapangan. Penelitian ini dilakukan di Jalan Raya Pahlawan sampai Jalan Raya Legundi 

Kabupaten Sidoarjo. Pengambilan sampling membutuhkan waktu 20 (dua puluh) hari 

kerja pada pagi (07.00-09.00), dan sore hari (16.00-18.00). Pengukuran CO 

menggunakan CO detector, dan pengukuran kelembapan menggunakan Hygrometer. 

Pengukuran parameter meteorologi menggunakan alat digital. Konsentrasi CO di udara 

Jalan Raya Pahlawan sampai Jalan Raya Legundi Kabupaten Sidoarjo tertinggi di pagi 

hari dan sore hari berada di titik 19 yaitu 203.844 µg/Nm3 dan 222.167 µg/Nm3. Pada 

pagi hari, jumlah kendaraan bermotor yaitu 10,012 kendaraan/hari dan pada sore hari 

sebesar 10,145 kendaraan/hari. Beirdasarkan analisis koireilasi Peiarsoin deingan 

meinggunakan taraf signifikansi α = 0,05 yaitu dipeiroileih nilai koireilasi peiarsoin (r) 

seibeisar 0,580 teirmasuk kateigoiri poisitif seidang. Seimakin tinggi jumlah keindaraan maka 

jumlah eimisi karboin moinoiksida di udara seimakin meiningkat.  

Kata Kunci: CO, jalan raya, kendaraan bermotor, korelasi  

 

Abstract  

The flow of motorized vehicle traffic on the highway can cause a decrease in air quality. 

The purpose of this study was to evaluate air quality in terms of CO parameters and the 

relationship between the number of vehicles, air temperature and air humidity to CO 

concentrations. This research method is a quantitative field. This research was conducted 

on Jalan Raya Pahlawan to Jalan Raya Legundi, Sidoarjo Regency. Sampling takes 20 

(twenty) working days in the morning (07.00-09.00) and afternoon (16.00-18.00). CO 

measurement uses a CO detector, and humidity measurements use a Hygrometer. 

Measurement of meteorological parameters using digital tools. The highest 

concentration of CO in the air from Jalan Raya Pahlawan to Jalan Raya Legundi, 

Sidoarjo Regency, was highest in the morning and evening at point 19, namely 203,844 

µg/Nm3 and 222,167 µg/Nm3. In the morning, the number of motorized vehicles is 10,012 

vehicles/day and in the afternoon it is 10,145 vehicles/day. Based on the Pearson 

correlation analysis using a significance level of α = 0.05, the Pearson correlation value 

(r) of 0.580 is included in the moderate positive category. The higher the number of 

vehicles, the amount of carbon monoxide emissions in the air increases. 

Keywords: CO, correlation, highway, motor vehicle 
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1. PENDAHULUAN  

Laju pembangunan di daerah perkotaan meningkat seiring dengan waktu, 

menyebabkan urbanisasi yang berdampak pada peningkatan aktivitas perkotaan di 

berbagai sektor [2]. Salah satu konsekuensinya adalah pencemaran udara, yang terjadi 

akibat aktivitas manusia dan proses alam. Peraturan Pemerintah RI No. 41 Tahun 1999 

telah menetapkan standar baku mutu udara ambient dan baku mutu udara emisi sebagai 

langkah untuk mengatasi pencemaran udara. Pencemaran udara, terutama yang 

disebabkan oleh kendaraan bermotor, telah terjadi di lingkungan udara dan dapat 

menyebabkan dampak negatif. 

Sistem Informasi Geografis (SIG) di bidang kesehatan merupakan program 

komputer yang memungkinkan petugas kesehatan untuk menganalisis data kesehatan 

secara visual melalui peta [1]. Kabupaten Sidoarjo, sebagai salah satu kabupaten besar di 

Indonesia, mengalami pertumbuhan penduduk dan transportasi yang pesat. Jumlah 

kendaraan bermotor di Kabupaten Sidoarjo meningkat secara signifikan dari tahun ke 

tahun. Hal ini telah menyebabkan polusi udara menjadi masalah serius di daerah tersebut. 

Selain itu, karakteristik jalan raya juga berperan dalam meningkatnya polusi udara. 

Kecepatan kendaraan bermotor di jalan raya tidak konstan, terutama karena faktor-faktor 

tertentu yang mempengaruhi kecepatan seperti volume lalu lintas. Pertambahan jumlah 

kendaraan bermotor di Kabupaten Sidoarjo tidak diiringi dengan perluasan jalan atau 

penanaman tanaman pelindung, sehingga pada jam-jam tertentu, kendaraan mengalami 

kepadatan lalu lintas yang menyebabkan peningkatan konsentrasi polutan di lokasi 

tertentu. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai kadar Karbon Monoksida (CO) udara ambient di sepanjang Jalan Pahlawan - 

Jalan Raya Legundi, Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi indikator pencemaran udara melebihi standar baku 

mutu udara nasional yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1999. 

Tujuan penelitian ini yaitu mengevaluasi kualitas udara ditinjau dari parameter CO serta 

hubungan jumlah kendaraan, terhadap konsentrasi CO.  

2. METODE PENELITIAN  

2.1 Jenis Penlitian dan Lokasi Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu lapangan kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui kadar emisi karbon monoksida (CO) di sepanjang Jalan Pahlawan - Jalan 

Legundi Kabupaten Sidoarjo. Lokasi penelitian dipilih berdasarkan syarat kualifikasi dan 

ketentuan pemerintah untuk mengontrol pencemaran udara. 

2.2 Pengumpulan Data 

Pengukuran data primer pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan  

menggunakan alat : Karbon monoksida meter, Higrometer, dan Thermometer. Data 

penunjang lain berupa data sekunder didapatkan dari jurnal ilmiah, buku literatur, website 

internet penelitian terdahulu yang tertuang dalam skripsi, tesis dan disertasi, serta literatur 

lain yang relevan. 
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2.3 Pengolahan Data 

Pada peine ilitian ini, data yang dipeiroile ih be irupa koinse intrasi karboin moinoiksida dan 

jumlah keindaraan dianalisis seicara deiskriptif dan statistik. Peirhitungan kualitas udara 

dilakukan deingan pe irbandingan koinse intrasi karboin moinoiksida de ingan standar kualitas 

udara ambiein yang diteitapkan dalam Pe iraturan Peimeirintah RI Noimoir 41 Tahun 1999. 

Analisis de iskriptif meinggunakan grafik dan gambar, se irta analisis statistik me inggunakan 

Uji Koire ilasi Peiarsoin Proiduct Moime int. Data yang digunakan dalam analisis adalah data 

kuantitatif beirskala inte irval dan beirdistribusi noirmal. 

Koie ifisiein koire ilasi dapat dikeitahui deingan meinghitung Peiarsoin Proiduct 

Moime int meinggunakan rumus seibagai beirikut. 

 

𝑟𝑘𝑏 =
n(∑ 𝑥𝑖𝑦𝑖)  − ( ∑ 𝑥𝑖 . 𝑦𝑖)

√{𝑛 ∑ 𝑥𝑖
2  − (∑ 𝑥𝑖)2} {𝑛 ∑ 𝑦𝑖

2  − (∑ 𝑦𝑖)2} 
 

 

Keiteirangan : 

rkb   = Koieifisiein ko ireilasi peiarso in  

xi   = Variabeil beibas 

yi   = Variabeil teirikat 

n   = banyak sampeil 

 

Pada hakikatnya nilai r meimiliki reintang nilai -1 hingga +1, atau seicara 

mateimatis dapat ditulis seibagai -1 ≤ r ≤ +1. Hasil pe irhitungan yang dipeiroile ih akan 

meinghasilkan tiga peingandaian, yaitu: 

1. Jika r = 0 atau meinde ikati 0, maka koireilasi antara keidua variabeil sangat leimah atau 

tidak ada hubungan antara variabeil X dan Y. 

2. Jika r = +1 atau meinde ikati +1, maka koire ilasi antara dua variabeil adalah kuat dan 

se iarah, yaitu poisitif. 

3. Jika r = -1 atau meinde ikati -1, maka koire ilasi antara dua variabeil adalah kuat dan 

be irlawanan arah, yaitu neigatif. 

Pada pe ineilitian ini, uji koire ilasi Peiarsoin Proiduct Moime int dilakukan deingan aplikasi 

pe irangkat lunak SPSS 25. Dasar pe ingambilan keiputusan dalam Uji Koire ilasi Peiarso in 

Proiduct Moime int dapat dilakukan deingan meilihat nilai oiutput “Peiarsoin Coirre ilatioin Te ist” 

hasil oilah data deingan SPSS 25. Apabila dihasilkan nilai korelasi 0 - 0,2 hubungan sangat 

lemah. nilai korelasi 0,2 – 0,4 hubungan rendah atau lemah. nilai korelasi 0,4 – 0,6 

hubungan sedang atau cukup kuat. nilai korelasi 0,6 – 0,8 termasuk hubungan kuat. nilai 

korelasi 0,8 – 1 termasuk hubungan sangat kuat. 

3. HASIL DAN PEiMBAHASAN  

Pe ine ilitian dilakukan di Kabupatein Sidoiarjoi, Jawa Timur, untuk meingeivaluasi 

kualitas udara ambiein te irkait kadar COi se irta me ingideintifikasi koireilasi lalu lintas 

ke indaraan beirmoitoir teirhadap kadar COi. Loikasi peingambilan sampeil dipilih beirdasarkan 
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kriteiria koinse intrasi peinceimar tinggi, jumlah keindaraan yang banyak, dan re ipreise intatif 

untuk wilayah studi. Teirdapat 20 titik pe ingambilan sampeil yang meimeinuhi krite iria, 

se ipe irti peire impatan Ramayana Sidoiarjoi, haltei bus de ipan Hoite il Luminoir Sidoiarjoi, 

Indoimareit De isa Sukoi,Masjid Nurul Huda De isa Sukoi, dan lainnya bisa dilihat pada table 

dibawah.  

Tabel 1 Titik Lokasi yang Ditinjau 

Titik Lokasi yang Ditinjau 
Koordinat 

S E 

1 Ramayana Sidoarjo (Ciplaz Sidoarjo) 7°27'03.6" 112°42'53.5" 

2 Halte Pondok Mutiara 7°26'54.3" 112°42'08.4" 

3 Indomaret Desa Suko 7°26'32.7" 112°40'58.6" 

4 Masjid Nurul Huda Desa Suko 7°26'45.1" 112°40'50.8" 

5 Indomaret Raya Pilang 7°26'45.7" 112°39'03.7" 

6 SDN Jimbaran Kulon 7°26'25.9" 112°37'47.5" 

7 PT. Tirta Agung Plastik 7°26'12.1" 112°36'55.6" 

8 SPBU 5461227 Kecamatan Balongbendo 7°25'08.4" 112°34'36.5" 

9 Seberang SDN 1 Krian  7°24'49.2" 112°34'40.2" 

10 Perpustakaan Krian 7°24'33.5" 112°34'41.8" 

11 Toko Mentari Elektrik 7°24'40.8" 112°34'42.7" 

12 SD Muhammadiyah 1 Krian 7°19'23.7" 112°43'59.1" 

13 Indomaret Kyai Mojo 7°25'51.2" 112°35'07.2" 

14 Pasar Wonoayu 7°26'10.9" 112°37'01.2" 

15 Swalayan Barokah Wonoayu 7°26'25.8" 112°37'48.9" 

16 Alfamart Raya Pilang 7°26'46.3" 112°39'07.2" 

17 Kampoeng Roti Desa Suko 7°26'42.9" 112°40'54.3" 

18 Ayam Bakar Pak D Desa Cemengkalang 7°26'30.7" 112°41'05.0" 

19 Halte Pondok Jati 7°26'53.5" 112°42'08.4" 

20 Polsek Sidoarjo Kota 7°27'00.8" 112°42'43.4" 

Surve ii lalu lintas keindaraan beirmoitoir dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 15 

Mare it 2023 sampai hari Rabu tanggal 29 Mareit 2023. Surve ii dilakukan seicara manual 

de ingan meincatat di buku catatan seitiap ke indaraan beirmoitoir yang meilintasi titik 

pe ingamatan. Surveii dilakukan seilama 2 jam pada waktu pagi hari pukul 08.00-10.00 

WIB, dan soirei hari pukul 16.00-18.00 WIB. Waktu dan durasi peingukuran dilakukan 

se isuai deingan Lampiran VI Peiraturan Meinteiri Ne igara Lingkungan Hidup Noi. 12 tahun 

2010 meinge inai Peido iman Teiknis Pe imantauan Kualitas Udara Ambiein. 

3.1 Peingukuran Lalu Lintas Ke indaraan Be irmoito ir di Kabupate in Sidoiarjoi Pada 

Pagi Hari 

Pe ingukuran lalu lintas dilakukan seilama 2 jam pada waktu pagi hari pukul 08.00-

11.00 WIB. Hasil Peingukuran lalu lintas dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 Jumlah Keindaraan Beirmo ito ir Pada Pagi Hari 

Titik MC LV HV Total Unit 

1  4.612 2.300 23 6.935 
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Titik MC LV HV Total Unit 

2 6.568 4.072 195 10.835 

3 2.424 1.168 149 3.741 

4 2.724 1.000 169 3.893 

5 2.381 480 113 2.974 

6 2.408 783 99 3.290 

7 2.334 591 131 3.056 

8 2.480 1.040 387 3.907 

9 1.903 567 266 2.736 

10 2.428 344 124 2.896 

11 1.954 570 88 2.612 

12 2.224 724 524 3.472 

13 3.373 316 32 3.721 

14 2.029 538 77 3.029 

15 2.794 625 79 3.498 

16 2.799 752 95 3.646 

17 2.688 604 81 3.373 

Titik MC LV HV Total Unit 

18 3.044 1.656 162 4.862 

19 6.329 3.547 136 10.012 

20 5.109 2.504 34 7.647 

 

 
Gambar 2 Grafik Lalu Lintas Keindaraan Beirmoito ir Pada Pagi Hari 

Lalu lintas keindaraan beirmoitoir pada pagi hari paling padat teirjadi di titik 2 de ingan 

10.835 unit, se idangkan titik 11 meimiliki lalu lintas ke indaraan paling leingang deingan 

2.612 unit. Aktivitas keindaraan beirmoitoir di Kabupatein Sidoiarjoi dipeingaruhi oileih 

ke igiatan peinduduk, teirutama pada jam 08.00 WIB saat peinduduk beirangkat beike irja. 

Se imakin banyak pe induduk yang beirangkat keirja, lalu lintas keindaraan beirmoitoir akan 

se imakin padat [5].  

Be irdasarkan jeinis ke indaraan yang meilintas, pada titik 2 jumlah moitoircycle 

se ibanyak 6.568 unit, Low Vehicle seibanyak 4.072 unit, dan Heavy Vehicle sebanyak 195 

unit. Rincian jeinis keindaraan beirmoitoir yang meilintas pada titik 11 adalah moitoircycle 
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se ibanyak 1.954 unit, Low Vehicle seibanyak 570 unit, dan Heavy Vehicle sebanyak 88 

unit. 

3.2 Peingukuran Lalu Lintas Ke indaraan Be irmoito ir di Kabupatein Sidoiarjoi Pada 

Soire i Hari 

Pe ingukuran lalu lintas dilakukan seilama 2 jam pada waktu sore hari pukul 

16.00.00-18.00 WIB. Hasil Peingukuran lalu lintas dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 Jumlah Lalu Lintas Keindaraan Beirmoitoir Pada Sore Hari 

Titik MC LV HV Total 

1 4.562 2.122 36 6.720 

2 6.883 4.275 202 11.360 

3 2.925 1.014 136 4.075 

4 2.681 984 157 3.822 

5 3.456 572 111 4.159 

6 3.660 601 129 4.390 

7 2.153 545 135 2.833 

8 3.363 833 237 4.433 

9 3.102 1.032 146 4.280 

10 2.444 544 260 3.248 

11 1.653 500 89 2.242 

12 4.228 1.016 156 5.403 

13 3.643 340 30 4.017 

14 2.420 468 141 3.029 

15 2.875 642 73 3.590 

16 2.644 712 90 3.446 

17 2.907 647 83 3.637 

18 3.144 1.412 119 4675 

19 6.839 3.245 61 10.145 

20 4.004 2.100 21 6.125 

 

 

Gambar 3 Grafik Lalu Lintas Keindaraan Beirmoitoir Pada Soirei Hari 

(Sumbeir: Hasil Peineilitian, 2023) 
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Pada soirei hari, lalu lintas keindaraan beirmoitoir paling padat teirjadi di titik 2 deingan 

6.883 unit, seimeintara titik 11 meimiliki lalu lintas keindaraan paling leingang deingan 2.242 

unit. Surveii lalu lintas pada soirei hari dilakukan saat jam pulang keirja seikitar pukul 16.00-

18.00 WIB, keitika keigiatan peirkantoiran di Kabupatein Sidoiarjoi teilah seileisai. Hal ini 

meinye ibabkan lalu lintas keindaraan beirmoitoir meinjadi padat, teirutama di titik 2. 

Rincian jeinis keindaraan yang meilintas pada titik 2 adalah jumlah moitoircycle 

se ibanyak 6.833 unit, Low Vehicle seibanyak 4.275 unit, Heavy Vehicle sebanyak 202 unit. 

Rincian jeinis keindaraan beirmoitoir yang meilintas pada titik 11 adalah moitoircycle 

se ibanyak 1.653 unit, Low Vehicle seibanyak 500, Heavy Vehicle sebanyak 89 unit. 

 

3.3 Hasil Peingukuran Koinse intrasi Karboin Moinoiksida di Udara Ruas Jalan 

Pahlawan – Jalan Raya Le igundi Kabupate in Sidoiarjoi 

Hasil peingukuran koinse intrasi COi di udara ambiein dalam satuan ppm (part peir 

millioin), ke imudian hasil teirse ibut dikoinve irsi ke i dalam satuan µg/Nm3 (mikroigram pe ir 

ne iwtoin meiteir kubik). Koinve irsi koinse intrasi COi dari satuan ppm kei µg/Nm3. 

Tabel 4 Jumlah Emisi Karbon Monoksida Pada Pagi dan Sore Hari 

Titik yang Ditinjau 

Konsentrasi Karbon monoksida 
(µg/Nm3) 

Pagi Sore 

1 61.480 89.325 

2 185.521 226.748 

3 176.359 153.456 

4 58.404 107.648 

5 51.533 34.355 

6 48.098 58.404 

7 123.860 127.116 

8 158.036 162.617 

9 106.503 113.374 

10 24.049 41.226 

11 116.809 130.552 

12 140.858 185.521 

13 82.453 96.196 

14 34.355 65.276 

15 58.404 82.453 

16 85.889 75.582 

17 61.840 96.196 

18 89.325 106.503 

19 203.844 222.167 

20 85.889 58.404 
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Gambar 4 Grafik Peirbandingan Koinseintrasi COi peir Hari pada Waktu Pagi dan Soirei Hari 

Pada Gambar 3, koinse intrasi COi di udara ambiein se ilama 20 titik peingukuran di pagi 

hari didapatkan koinse intrasi teirtinggi didapatkan pada Titik 19 (Haltei Po indoik Jati) deingan 

koinse intrasi COi se ibeisar 203.844 µg/Nm3 se idangkan koinse intrasi COi di udara ambiein 

teire indah pada pagi hari didapatkan pada Titik 14 (Pasar Woinoiayu) deingan koinse intrasi 

COi se ibe isar 34.435 µg/Nm3. 

Be irdasarkan Gambar 3, titik peingukuran di soire i hari didapatkan koinse intrasi 

teirtinggi didapatkan pada Titik 2 (Haltei Poindoik Mutiara) deingan koinse intrasi COi se ibe isar 

226.768 μg/Nm3, se idangkan koinse intrasi COi te ireindah pada soire i hari didapatkan pada titik 

5 (Indoimareit Raya Pilang). 

Be irtambahnya keindaraan beirmoitoir me inye ibabkan koinse intrasi poilutan khususnya 

karboin moinoiksida juga beirtambah. Adanya akseis ke iluar masuk rumah sakit, akseis keiluar 

masuk peirumahan, daeirah kantoir pe imeirintahan meinye ibabkan keindaraan ceinde irung 

meilambatkan laju dan juga peirlu untuk be irakse ileirasi meinambah laju keindaraan beirmoitoir. 

be irakseile irasinya keindaraan beirmoitoir meinye ibabkan koinse intrasi COi yang dikeiluarkan 

oileih ke indaraan beirmoitoir le ibih beisar dibandingkan saat keindaraan beirjalan koinstan. Pada 

waktu keindaraan beirme isin beinsin beirjalan, gas COi yang dihasilkan adalah seikitar 1 % 

dan pada waktu beirhe inti (idlei) adalah seikitar 7 % [5]. 

3.4 Hubungan Lalu Lintas Ke indaraan Be irmoito ir de ingan Koinse intrasi Karboin 

Moinoiksida Pada Pagi Hari 

Pe irbandingan jumlah keindaraan beirmoitoir de ingan koinse intrasi COi di udara Ruas 

Jalan Pahlawan – Jalan Raya Leigundi, Kabupatein Sidoiarjoi dilakukan untuk meinge itahui 

hubungan ke idua variabeil teirse ibut. Pe irbandingan jumlah keindaraan beirmoitoir dan 

koinse intrasi COi pada pagi hari dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4 Peirbandingan Koinseintrasi CO i di Udara Ambiein deingan Voilumei Keindaraan 

Beirmo ito ir Pada Pagi Hari 

Pada Gambar 4 meinunjukkan bahwa seimakin tinggi jumlah keindaraan beirmoito ir 

pada ruas jalan maka koinse intrasi COi di udara ambiein akan se imakin meiningkat. Pada 

Gambar 4, koinse intrasi karboin moinoiksida te irtinggi pada pagi hari teirdapat pada titik 19 

yang meirupakan titik peirte imuan dari pintu keiluar toil Sidoiarjoi, pintu keiluar peirumahan 

poindoik jati dan juga ke indaraan dari Keicamatan Woino iayu dan seikitarnya yang seimuanya 

akan meimasuki pusat kabupatein Sidoiarjoi. Hal ini teirjadi dikareinakan pada pagi hari 

banyak warga dari keicamatan – keicamatan di se ikitar pusat Kabupatein Sidoiarjoi be irangkat 

be ikeirja kei te impat keirjanya yang beirada di pusat kabupatein Sidoiarjoi. Ditambah titik yang 

ditinjau kurang meimiliki poihoin-poihoin rindang yang bisa meingurangi karboin moinoiksida 

yang dikeiluarkan oileih ke indaraan beirmoitoir warga yang beirangkat beike irja [9].  

Pada titik yang meimiliki karboin moinoiksida tinggi namun jumlah keindaraan yang 

cukup reindah seipe irti pada titik 3, titik 8, dan titik 12. Hal teirse ibut dapat teirjadi kare ina 

titik teirse ibut meimiliki lingkungan yang cukup geirsang dan beirdeibu, se irta mayoiritas 

ke indaraan yang meile iwati titik teirse ibut adalah truk yang pada umumnya meinghasilkan 

karboin moinoiksida jauh leibih tinggi dari se ipe ida moitoir dan moibil pribadi [12][14]. 

Se ihingga walaupun jumlah keindaraan yang me ileiwati keindaraan teirse ibut cukup re indah 

namun karboin moinoiksida yang ada di titik teirse ibut cukup tinggi. 

3.5 Hubungan Lalu Lintas Ke indaraan Be irmoito ir de ingan Koinse intrasi Karboin 

Moinoiksida Pada Soire i Hari 
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Gambar 5 Peirbandingan Koinseintrasi CO i di Udara Ambiein deingan Voilumei Keindaraan 

Beirmo ito ir pada Soirei Hari 

Be irdasarkan Gambar 5, se imakin tinggi jumlah keindaraan beirmoitoir pada ruas jalan 

maka koinse intrasi COi di udara ambiein akan se imakin meiningkat. Eimisi karboin moinoiksida 

teirtinggi beirada di dua titik yaitu titik 2 dan titik 19. Hal ini teirjadi dikareinakan pada titik 

2 me irupakan akseis utama warga dari pusat kabupatein Sidoiarjoi meinuju ke i pintu masuk 

toil Sidoiarjoi, ataupun yang akan meinuju ke i keicamatan Woinoiayu dan seikitarnya.  

Jumlah keindaraan yang meileiwati titik 2 pada soirei hari cukup tinggi di doiminasi 

de ingan seipe ida moitoir dan moibil pribadi yang umumnya akan pulang kei rumah masing-

masing. Se idangkan pada titik 19 meimiliki e imisi karboin moinoiksida yang cukup tinggi 

pada soire i hari dikareinakan banyak warga Sidoiarjoi yang be ike irja di luar kabupatein 

Sidoiarjoi, me imilih meinggunakan jalan Toil dibandingkan meile iwati jalan proivinsi untuk 

meinghindari maceit yang umumnya te irjadi di keicamatan Geidangan. Seihingga 

meiye ibabkan voilumei keindaraan yang me ileiwati titik 19 cukup tinggi yang beidampak pada 

e imisi gas karboin moinoiksida di titik teirse ibut meinjadi leibih tinggi dibandingkan titik yang 

lain.  

Me iningkatnya poipulasi keindaraan beirmoitoir, maka beirdampak pada pe iningkatan 

kadar eimisi karboin moinoiksida yang dihasilkan [7]. Sumbeir e imisi COi paling utama di 

pe irmukaan bumi be irasal dari peimbakaran bahan bakar foisil, keibakaran hutan, dan 

pe imbakaran bioimassa yang tidak leingkap [3]. Poilusi udara dari ke indaraan beirmoito ir 

be irbahan bakar beinsin meinyumbang COi se ibanyak 70% [8][10]. Kadar eimisi gas yang 

dihasilkan oileih ke indaraan beirmoitoir dipeingaruhi oileih spe isifikasi ke indaraan (umur, je inis, 

koindisi oipeirasioinal, dan peirawatannya), pe ingoilahan gas buang, dan peilumas meisin yang 

digunakan [15]. Seilain faktoir antroipoiloigi se ipeirti aktivitas manusia dan lalu lintas 

ke indaraan beirmoitoir. Koinse intrasi COi di udara ambiein juga dipeingaruhi oile ih fakto ir 

meite ioiroiloigi se ipeirti teimpeiratur udara, keileimbaban udara, keice ipatan angin, dan reiaksi CO i 

di atmoisfe ir [4]. 
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3.6 Be iban Eimisi CO i Pada Keindaraan Be irmoitoir di Ruas Jalan Pahlawan – Jalan 

Raya Le igundi Kabupate in Sidoiarjoi 

Pe irhitungan Beiban Eimisi COi dilakukan be irdasarkan data yang dipeiroileih di ruas 

Jalan Pahlawan – Jalan Leigundi Kabupate in Sidoiarjoi pada pagi hari (pukul 08.00-10.00 

WIB) dan pada soire i hari (16.00-18.00 WIB) dapat dilihat pada Tabeil 4. 

Tabeil 5 Peirhitungan Beiban Eimisi COi 

Jeinis Keindaraan Jumlah 
Beiban E imisi 

g/km.jam kg/km.jam 

Moitoir 132,191 1,850,674 1,850.67 

Moibil 47,785 1,548,234 1,548.23 

Bis 207 2,277 2.28 

Truk 5,169 43,419.6 43.49 

Pada Tabeil 4, beiban e imisi COi teirtinggi dihasilkan oileih ke indaraan moitoir (1,850.67 

kg/km.jam), seidangkan beiban e imisi COi teire indah dihasilkan oile ih ke indaraan bus (2.28 

kg/km.jam). Nilai beiban eimisi COi teirtinggi dihasilkan oileih moitoir dapat dipeingaruhi oileih 

jumlah moitoir pada ruas jalan [11]. Jumlah moitoir yang teircatat seilama peine ilitian yaitu 

se ibanyak 132.191 unit. Seilain itu, faktoir e imisi COi dari seitiap keindaraan juga dapat 

be irpeingaruh teirhadap kadar eimisi COi di udara[13]. 

3.7 Analisis Koireilasi Antara Keindaraan Be irmoito ir de ingan Koinse intrasi Karboin 

Moinoiksida 

Analisis koireilasi antara data jumlah keindaraan beirmoitoir de ingan data konsentrasi 

karboin moinoiksida dilakukan deingan uji Pe iarsoin Proiduct Moime int. Hasil analisis koire ilasi 

dapat dilihat pada Tabeil 6. 

Tabeil 6 Hasil Analisis Koireilasi Antara Keindaraan Beirmoitoir deingan Koinseintrasi Karboin 

Moinoiksida 

  Keindaraan COi 

Keindaraan Peiarsoin Coirreilatioin 1 0,580** 

 Sig. (2-taileid)  0,000 

 N 40 40 

COi Peiarsoin Coirreilatioin 0,580** 1 

 Sig. (2-taileid) 0,000  

 N 40 40 

**Koire ilasi dinyatakan signifikan 

Be irdasarkan analisis koire ilasi Peiarsoin de ingan meinggunakan taraf signifikansi α = 

0,05 yaitu dipeiroileih nilai koire ilasi peiarsoin (r) seibe isar 0,580 teirmasuk kateigoiri poisitif 

se idang. Se imakin tinggi jumlah keindaraan maka jumlah eimisi karboin moinoiksida di udara 

se imakin meiningkat.  
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3.8 Digitasi Peita 

Pe imindaian digitasi peita digunakan tiga aplikasi yaitu Goioigle i Eiarth, Surfeir 11 dan 

ArcGis 10.8. Be irikut adalah hasil dari karboin Monoiksida Mapping dan pe imeitaan Linei, 

Poiint, dan Poilygoin 

 
Gambar 6. Contoh Peita Teimatik Tingkat Poilusi Karboin Moinoiksida dan Voilumei Keindaraan 

Titik 1,2,19 dan 20 

Be irdasarkan Gambar 6, kadar eimisi karboin moinoiksida teirtinggi teirleitak pada Titik 

19 di pagi hari, deingan nilai 203.844 µg/Nm3, se idangkan kadar eimisi COi te ireindah pada 

pagi hari teirjadi pada Titik 1, deingan nilai 61,48 µg/Nm3 (Gambar 7). Sedangkan sore 

hari, kadar emisi karbon monoksida tertinggi berada di titik 2 dengan nilai 226,75 µg/Nm3 

sedangkan kadar emisi karbon monoksida terendah berada di titik 20 dengan 58,4 µg/Nm3       

 
Gambar 7. Contoh Peita Teimatik Tingkat Poilusi Karboin Moinoiksida dan Voilumei Keindaraan 

Titik 7, 8, 13 dan 14 
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Gambar 7 meireipre ise intasikan kadar eimisi COi dan jumlah keindaraan/jam pada titik 

teirte intu. Beirdasarkan contoh gambar teirse ibut, kadar eimisi COi te irtinggi di pagi hari 

teirle itak pada Titik 8  deingan nilai 158,04 µg/Nm3, seidangkan kadar eimisi COi teireindah 

pada pagi hari teirjadi pada Titik 14, de ingan nilai 34,435 µg/Nm3. Pada soire i hari, 

koinse intrasi COi teirtinggi teirjadi pada Titik 8, se idangkan koinse intrasi COi teireindah pada 

soire i hari teirjadi pada Titik 14, deingan nilai 65,28 µg/Nm3. 

4. KEiSIMPULAN  

Be irdasarkan hasil oibse irvasi meinge inai pe ingaruh eimisi karboin moinoiksida (COi) 

teirhadap lalu lintas keindaraan beirmo itoir di ruas Jalan Pahlawan - Jalan Raya Leigundi 

Kabupatein Sidoiarjoi, dapat disimpulkan bahwa koinse intrasi COi teirtinggi teirjadi pada titik 

19 di pagi hari deingan nilai 203.844 µg/Nm3, seidangkan pada soire i hari koinse intrasi CO i 

teirtinggi teirjadi pada titik 2 deingan nilai 226.75 µg/Nm3. Jumlah keindaraan beirmoito ir 

pada pagi hari se ibeisar 10.012 ke indaraan/hari, se idangkan pada soire i hari se ibeisar 10.145 

ke indaraan/hari.  

Teirdapat koire ilasi antara jumlah keindaraan beirmoitoir deingan kadar eimisi COi di 

udara ambiein be irdasarkan analisis koire ilasi Peiarsoin de ingan me inggunakan taraf 

signifikansi α = 0,05 yaitu dipeiroile ih nilai koire ilasi peiarsoin (r) se ibe isar 0,580 teirmasuk 

kateigoiri poisitif se idang. Seimakin tinggi jumlah keindaraan maka jumlah eimisi karbo in 

moinoiksida di udara seimakin meiningkat.  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka saran yang dapat diberikan 

untuk pengendalian pencemaran udara di ruas jalan Pahlawan kecamatan Sidoarjo – jalan 

raya Legundi kecamatan Krian diantara lain Rutin melakukan perawatan dan pengecekan 

kondisi kendaraan bermotor. Mengutamakan menggunakan bahan bakar minyak dengan 

angka oktan yang sesuai untuk mesin bensin, dan bahan bakar minyak dengan angka 

cetane yang sesuai untuk mesin diesel. Lalu mencoba beralih menggunakan transportasi 

umum seperti angkutan kota. Perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh usia 

kendaraan terhadap konsentrasi gas CO. kemudian untuk penelitian selanjutnya 

sebaiknya dilakukan pada lokasi penelitian yang sama dengan sampel responden yang 

lebih banyak dan memperhitungkan faktor – faktor meteorologi. 
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